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Salah  satu  masalah  pendidikan  yang
dihadapi  Indonesia  adalah  berkaitan  dengan
mutu  pendidikan.  Pendidikan  yang  bermutu
dan berkualiatas merupakan syarat utama untuk






yang  berkualitas.  Sampai  saat  ini,  mutu
pendidikan  Indonesia  masih  jauh  tertinggal
dibandingkan dengan negara-negara maju dan
negara-negara berkembang. Rendahnya mutu
pendidikan,  berimplikasi  pada  rendahnya
Sumber Daya Manusia (SDM) (Anik, 2010).
Rendahnya  SDM,  mengakibatkan  kurang
kompetitifnya  Bangsa  Indonesia  dalam









dipengaruhi  oleh  proses  pembelajaran  yang
diperoleh. Kegiatan pembelajaran yang efektif
dan efisien  menjadi  hal  yang  penting  untuk
diaplikasikan. Pengaplikasian materi pelajaran
oleh  narasumber  (guru)  menuntut  adanya
penerimaan yang jelas oleh siswa. Tanpa ada
respons atas stimulus yang diberikan, mustahil
materi  yang  disampaikan  dapat  dipahani
optimal  oleh  peserta  didik.  Senada  dengan
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usaha  yang dilakukan  oleh  seorang  pendidik
(guru),  pemerintah  dalam  telah  melakukan
berbagai  cara  untuk  meningkatkan  mutu
pendidikan  sains  di  Indonesia.  Usaha  yang
dilakukan berupa pengembangan model-model
pembelajaran,  pengembangan  media
pembelajaran  sains,  penataran  bagi  guru,
penyediaan sarana-prasarana yang menunjang
pembelajaran  sains,  dan  pelatihan-pelatihan
(Ida; Anik 2010). Oleh sebab itu, guru sebagai
seorang pendidik harus memiliki kemampuan
yang  baik  dalam  mendidik,  mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai,
dan  mengevaluasi  peserta  didik  secara
profesional.




seseorang  yang  menjalankan  sebuah  profesi
membutuhkan adanya sikap profesional. Tidak
hanya  guru,  petugas-petugas  lain  yang
menggeluti suatu profesi harus menunjukkan
sikap  profesional  utnuk  dapat  menunaikan




kinerja  yang  posotif  dalam  meningkatkan
kualitas  pendidik di  Indonesia. Untuk  itulah
kenapa  seorang  guru  dituntut  untuk  selalu
bersikap  profesional  dalam  menjalankan
profesinya.
Keberhasilan  pembaharuan  sekolah
sangat  ditentukan oleh  gurunya, karena  guru
adalah pemimpin pembelajaran, fasilitator dan
sekaligus  merupakan  pusat  inisiatif
pembelajaran. Dengan kata  lain, guru adalah
kunci  keberhasilan  dunia  pendidikan  di
sekolah,  oleh  karena  itu  seorang guru  harus
senantiasa  mengembangkan  baik  secara








sebagai  pejabat  birokrat  yang  menaungi
berbagai  aspek  kehidupan  bangsa  Indonesia
salah satunya pendidikan, senantiasa berupaya




dikatakan  kecil  misalnya  dilaksanakannya
workshop  atau  pelatihan-pelatihan  terkait.
Sedangankan  jangkauan  yang  lebih  besar
berupa  dilaksanakannya  sertifikasi  guru.
Dengan  demikian,  diharapkan  terjadi
peningkatan  secara  maksimal  dalam
profesionalitas seorang tenaga pendidik yang




dalam  dunia  pendidikan  di  mana  guru  yang
telah  lulus  ujian kompetensi  guru  dan  telah
mengukuti  diklat  sertifikasi  guru  berhak
mendapat tunjangan setrifikasi guru sebesar 1
kali  lipat  gaji  pokok  setiap  bulannya. Tidak
semua guru bisa lulus ujian kompetensi guru
karena perbedaan kualitas guru. Tidak semua
guru yang  telah  lulus  ujian kompetensi  guru
bisa mengikuti diklat sertifikasi guru dengan
baik  dan  berhasil  lulus  diklat.  Dan  ternyata
tidak  semua guru yang  telah  lulus  sertifikasi
guru bisa  mendapatkan  tunjangan  sertifikasi
guru.  Hal  ini  disebabkan  karena  setiap  guru
yang bersertifikat pendidik, wajib memenuhi
jam  mengajar  24  jam  pelajaran  setiap
minggunya. Tentu hal ini akan berdampak pada
perebutan jam mengajar oleh para guru guna
memenuhi  kewajiban  untuk  bisa  dibayarkan
tunjangan  sertifikasinya.  Setiap  tahunnya
jumlah guru yang bersertifikat terus meningkat,
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program  sertifikasi  guru.  Setiap  guru  akan
bersaing  dengan  sesama  guru  lainnya  untuk
mendapatkan  jam  mengajar.  Disadari  atau
tidak,  upaya  saling  berkompetisi  ini  sering
mengabaikan  tujuan  utama  sertifikasi  guru
yaitu  sebagai  wadah  untuk  meningkatkan
kompetensi guru sebagai agen pembangunan
bangsa  melalui  pendidikan  yang  diberikan
kepada generasi penerus bangsa.
Berdasarkan  uraian  diatas,  tentu
menimbulkan  pertanyaan  bagi  masyarakan
mengenai  maksud  dan  tujuan  sertifikasi.
Apakah  hanya  memaksudkan  diri  untuk
meningkatkan kompetensi, atau justru menjadi
ajang untuk berkompetisi dalam memperoleh
tunjangan  semata.  Menarik  memang  untuk
dikaji lebih dalam mengenai hal ini, oleh sebab







dan  kompetensi  minimal  yang  dicapai  oleh
seorang guru. Guru profesional yang memiliki




program  utama  untuk  meningkatkan  mutu
pendidikan nasional (Fasli Jalal, 2006:7 dalam
Djafar,  2014). Sertifikasi  guru adalah  proses
pemberian sertifikat pendidik kepada guru yang
telah  memenuhi  standar  profesi  guru
(Kunandar; Djafar, 2014). Sertifikat pendidik
adalah  sebuah  sertifikat  yang  ditandatangani
oleh perguruan tinggi penyelenggara sertifikasi
(Bedjo; Djafar, 2014).
Sertifikasi  merupakan  salah  satu  upaya
untuk  meningkatkan  profesionalisme  guru,
sebagai sebuah proses ilmiah yang memerlukan
pertanggungjawaban  moral  dan  akademis.
Dalam  sertifikasi  tercermin  adanya  suatu  uji
kelayakan  yang  harus  dijalani  seorang  guru
terhadap kriteria-kriteria yang secara ideal telah
ditetapkan. Pelaksanaan  sertifikasi dilakukan




ilmiah  atau  kepesertaan  dalam  kegiatan
pengabdian masyarakat.
2.1.2 Proses Pelaksanaan Sertifikasi





dapat  dipertanggung  jawabkan  secara
akademik.  Salah  satu  bentuk  dari  persiapan
PLPG  ini  diwujudkan  melalui  penerbitan
panduan.  Panduan  teknis  ini  memberikan
informasi  kepada  semua  pihak  yang  terkait
dalam  pelaksanaan  PLPG  sehingga  terjadi
sinergitas  dilapangan  sehingga  akan
menghasilkan output yang berkualitas.
Sertifikasi dengan cara pelatihan PLPG
menjadikan  guru  lebih  terlatih dan  memiliki
peningkatan  kemampuan  pedagogik,
kepribadian, profesional,  dan sosial  daripada
sertifikasi  dengan  cara  portofolio.  Hal  ini





guru  mata  pelajaran,  guru  bimbingan  dan
konseling  atau  konselor,  serta  guru  yang
diangkat  dalam  jabatan  pengawas  satuan
pendidikan.
Sedangkan  kriteria  guru  yang  dapat
mengikuti  sertifikasi  adalah  guru yang  telah
memenuhi persyaratan utama, yaitu memiliki
ijazah  akademik  atau  kualifikasi  akademik


















dalam  bentuk  penilaian  terhadap  kumpulan
dokumen  yang  mendeskripsikan  kualifikasi
akademik,  pendidikan  dan  pelatihan,
pengalaman  mengajar,  perencanaan  dan
pelaksanaan  pembelajaran,  penilaian  dari
atasan dan pengawas, prestasi akademik, karya





Tujuan utama  sertifikasi  guru  adalah
(H. Suyatno, 2008:23 dalam Djafar, 2014):
1.  Menentukan  kelayakan  guru  dalam
melaksanakan  tugas  sebagai  agen




perlu  mengikuti  pendidikan  formal




pendidikan  akan  sangat  ditentukan  oleh
kecerdasan,  minat,  dan  upaya  siswa
bersangkutan. Mutu siswa juga ditentukan
oleh  mutu  guru  dan  muru  proses
pembelajaran,  baik  proses  pembelajaran
dilingkup sekolah maupun lingkup nasional.






4. Memberikan  solusi  dalam  rangka





















dan  profesionalisme  guru.  Membaiknya
kualitas guru tentu diharapkan memberi efek
positif kepada peningkatan mutu anak didik.
Dengan  demikian,  diharapkan  output
pendidikan pun akan memiliki daya saing yang
kuat di hadapan bangsa-bangsa lain.
Pemerintah  menaruh  ekspektasi  yang
tinggi terhadap program sertifikasi guru, agar
para  pendidik  kita  menjadi  guru-guru  yang
hebat, yang akan mengantarkan anak didiknya
menjemput masa depan gemilang. Sebab, guru
merupakan  “aktor”  penting  yang  sangat
menentukan  berkualitas  tidaknya  output
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rasional  guna  mencapai  tujuan  yang





Sebagai  suatu  profesi,  terdapat
sejumlah kompetensi yang harus dimiliki oleh
seorang  guru,  yaitu  meliputi  kompetensi
pribadi,  kompetensi  profesional  dan
kompetensi sosial kemasyarakatan.
a. Kompetensi Pribadi







kepribadian  (personal  competencies),  di
antaranya:  (1)  kemampuan  yang
berhubungan  dengan  pengalaman  ajaran
agama sesuai dengan keyakinan agama yang
dianutnya;  (2)  kemampuan  untuk
menghormati  dan  menghargai  antarumat
beragama;  (3)  kemampuan  untuk
berperilaku  sesuai  dengan  norma,  aturan,
dan sistem nilai yang berlaku di masyarakat;











ditampilkan. Oleh  sebab  itu,  tingkat
keprofesionalan seorang guru dapat dilihat
dari  kompetensi  sebagai  berikut:  (1)





psikologi  pendidikan,  misalnya  paham
tentang  tahapan  perkembangan  siswa,
paham  tentang  teori-teori  belajar;  (3)
kemampuan  dalam  penguasaan  materi
pelajaran sesuai dengan bidang studi yang
diajarkannya;  (4)  kemampuan  dalam
mengaplikasikan berbagai metodologi dan
strategi  pembelajaran;  (5)  kemampuan




pembelajaran;  (8)  kemampuan  dalam
melaksanakan  unsur  penunjang,  misalnya
administrasi  sekolah,  bimbingan  dan




Kompetensi  ini  berhubungan  dengan
kemampuan  guru  sebagai  anggota




profesional;  (2)  kemampuan  untuk
mengenal  dan  memahami  fungsi-fungsi




Program  sertifikasi  guru  sejatinya
bertujuan  mulia,  meningkatkan  harkat  dan
martabat  pendidik.  Membaiknya  tingkat




pendidikan.  Keselarasan  ini  tentu  berimbas
pada  bagaimana  bentuk  pengajran  serta
pelayanan  pendidikan  lainnya  yang  dapat
diberikan  oleh  guru  di  sekolah.  Dengan
demikian,  tujuan  dan  hasil  pendidikan  yang
ingin dicapai akan dapat terpenuhi.
Setelah  tujuh  tahun  berjalan,  jumlah
guru bersertifikat pun pasti semakin meningkat.




tunjangan  sertifikasi.  Untuk  diketahui,  agar
tunjangan sertifikasi sebesar gaji pokok setiap
bulan  tetap  lancar  masuk  rekening,  seorang
guru  harus  melaksanakan  tugas  mengajar
minimal sebanyak 24 jam pelajaran per minggu.
Jika jumlah guru sertifikasi dari waktu ke waktu
terus  bertambah,  lain  halnya dengan  volume





memenuhi  jam  mengajar  sebagai  akibat
persyaratan yang harus dipenuhi oleh seorang
guru tersertifikasi. Akibatnya, banyak guru yang
berusaha  keras  mencari  jam  tambahan  di
sekolah  lain.  Dalam  konteks  ini,  program
sertifikasi guru ternyata baru sebatas mengejar
aspek kuantitas jam mengajar, bukan kualitas
hasil.  Sebab,  pada  kenyataannya  guru-guru
hanya mengejar kecukupan atau terpenuhinya
kuota  jam  mengajar,  bukan  karena





membutuhkan objek  sebagai  korban  kecuali
ditambah  dengan  pasangan  kata  lain
seperti against (melawan), over  (atas),
atau with (dengan). Tambahan itu pilihan hidup
dan  bisa  disesuaikan  dengan  kepentingan
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keadaan menurut versi tertentu. Kompetisi juga
dapat  diartikan  sebagai  aktivitas  mencapai
tujuan  dengan  cara  mengalahkan  orang  lain




mengatasi  dan berjuang  antara dua  individu,
atau  antara  beberapa  kelompok  untuk
memperebutkan  objek  yang  sama.
Kompetisi dalam  istilah  biologi  berarti
persaingan  dua  organisme  atau  lebih  untuk
mendapatkan  kebutuhan  hidup  mereka.
Berdasarkan  kebutuhan  tersebut  kompetisi
dibagi menjadi:  (1) Kompetisi  teritorial yaitu
kompetisi untuk memperebutkan wilayah atau
teritori  tempat  tinggal  organisme,  hal  ini
berkaitan  dengan  kompetisi  selanjutnya.  (2)
Kompetisi  makanan yaitu  kompetisi  untuk





pada  organisme  yang  berbeda  spesiesnya.
Kompetisi dapat berakibat positif atau negatif
bagi salah satu pihak organisme atau bahkan
berakibat  negatif  bagi  keduanya.  Kompetisi
tidak  selalu  salah  dan  diperlukan  dalam
ekosistem,  untuk  menunjang  daya  dukung
lingkungan  dengan  mengurangi  ledakan
populasi  yang  berkompetisi  di  dalamnya.
Dengan kata lain, kompetisi hendaknya terjadi
untuk  dapat  saling  memberikan  efek  positif
walau dalam implementasinya memang sering
memberikan efek negatif bagi organisme atau






dari  pembinaan  ketenagaan  untuk  dapat
menjawab  segala  tantangan  dan  perubahan
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sosial yang terjadi. Alur yang ditempuh untuk
meningkatkan  hal  tersebut  dapat  dilakukan
melalui  penyediaan  guru  berbasis  perguruan
tinggi, induksi guru  pemula  berbasis  sekolah,
profesionalisasi   guru   berbasis   prakarsa 
institusi,  dan  profesionalisasi  guru  berbasis
individu  atau menjadi  guru madani.  Dengan
demikian akan dibentuk tenaga pendidik yang
mampu  mendidik,  mengajar,  membimbing,
mengarahkan,  melatih,  menilai,  dan
mengevaluasi peserta didik secara profesional.
Tanpa  mengabaikan  tugas  dan  kewajiban
sebagai  guru  bersertifikat,  pelaksanaan
peningkatan  profesionalisme  guru  melalu
sertifikasi hendaknya memahami arti penting
peninngkatan kompetensi tanpa memunculkan
adanya  kompetisi  untuk  menunjang
kesejahteraan guru semata.
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